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PELAKSANAAN TUGAS SEKSI KEAMANAN DAN KETERTIBAN
RUMAH DETENSI IMIGRASI (RUDENIM) PEKANBARU

ABSTRAK
MHD. REDHO ZAINAL

Kata Kunci: Seksi Keamanan dan Ketertiban, Rumah Detensi-Imigrasi

Rumah Detensi Imigrasi adalah organisasi pelaksana teknis yang menjalankan
Fungsi Keimigrasian sebagai .tempat jpenampungan sementara bagi Orang
Asing yang dikenai Tindakan ‘Administratif Keimigrasian. Warga negara asing
yang tinggal'di Rudenim disebut dengan deteni Penelitian inisbertujuan untuk
menganalisis-bagaimana Pelaksanaan Tugas Seksi Keamanan dan Ketertiban
di Rumah Detensi Imigrasi Pekanbaru. Dalam penelitian ini yang menjadi
standar yang digunakan adalah dengan memerhatikan pengamanan, pelayanan
dan disposisi dari seksi keamanan dan ketertiban. Populasi dalam penelitian
ini yaitu Kepala Rudenim, Kepala Sekst Kemanan dan Ketertiban, Kepala
Subseksi Keamanan, Kepala Subseksi ‘Ketertiban, *Komandan Jaga
Keimigrasian,serta Deteni. Dan keseluruhan Populasi tersebut dijadikan
sampel dimana Kepala Rudenim adalah sebagai key informan serta seksi
keamanan dan ketertiban menggunakan teknik sampling purposive. Kemudian
untuk deteni peneliti menggunakan teknik Proposional Stratified Random
Sampling membagi populasi menjadi kelompok-kelompok kecil yang tidak
tumpang tindih  tetapi mewakili seluruh™ populasi. Pengumpulan data
melakukan wawancara dengan inferman; pengumpulan data dengan responden
dilakukan dengan penyebaran Kkuisioner, serta dokumentasi dan observasi
penulis untuk melihat bagaimana pelaksanaan tugas seksi kemanan dan
ketertiban Rumah Detensi Imigrasi Pekanbaru analisis menggunakan teknik
data pesentase untuk mengetahui berapa persen responden yang menjawab
terlaksana, cukup terlaksana dan kurang terlaksana. Maka berdasarkan dapat
disimpulkan bahwa “penelitian’ Pelaksanaan Tugas Seksi Kemanan dan
Ketertiban Rumah Detensi Imigrasi Pekanbaru berada pada kategori “Cukup
Terlaksana”, sesuai dengan tanggapan responden.
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IMPLEMENTATION OF SECURITY AND ORDER IN THE
IMMIGRATION DETENTION HOUSE (RUDENIM) PEKANBARU

ABSTRACT
MHD. REDHO ZAINAL
Keywords: Security and Order Section, Immigration Detention Center

Immigration Detention Center is a technical implementing organization that
carries out the Immigration Function as a temporary shelter for Foreigners who
are subject to Immigration Administrative Actions. Foreign nationals who live in
the Rudenim are called detainees. This study aimsto‘analyze how the Security and
Order Section of the Pekanbaru Immigration Detention Center is carried out. In
this study, the standard used is to pay attention to security, service and disposition
of the security-and order section. The population in this research is the Head of
Rudenim, Head of Security and Order Section, Head of Security Subsection, Head
of Order Subsection, Commander of Immigration Guard, and Detainees. And the
entire population is used as a sample where the Head of the Rudenim is a key
informant and the security and order section uses a purposive sampling
technique. Then for the detainees, researchers used the Proportional Stratified
Random Sampling technique to divide the population into small groups that do
not overlap but represent the.entire population.-Data collection conducted
interviews with informants, data collection with respondents was carried out by
distributing questionnaires, as well as documentation and author observations to
see how the implementation-of the tasks of the security and.order section of the
Pekanbaru Immigration Detentian/Center fanalyzed using.the percentage data
technique to find out how many percent of respondents answered it was carried
out, quite implemented and not implemented. So based on it, it can be concluded
that the research on the Implementation of the Security and Order Section of the
Pekanbaru Immigration Detention Center is in the "Sufficiently Implemented”
category, according to the respondents' responses.

Xviii



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

(dalam Usma 36) orgar : an satuan- satuan
kerja yang me 1 me ] patkan dalam
struktur we g
atasan kepa

seluruh org

perencanaan,

dilakukan untuk

namun didalam organisasi publik, terdapat administrasi publik yang bertugas
memberikan pelayanan publik, diiringi dengan manajemen yang baik sehingga
tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien. Organisasi yang berskala
besar dimana seluruh aparatur pelayanan publik melayani masyarakat selaku

penerima pelayanan publik adalah Negara.
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Negara adalah alat dari masyarakat yang memiliki kekuasaan untuk
menjalani hubungan-hubungan manusia dalam masyarakat dan menertibkan

gejala-gejala kekuasaan dalam masyarakat. Negara adalah organisasi yang dalam

pergaulan mber daya alam

dan sumbe ang masuk dan

keluar wila di akses. Semakin

naLNaNeh

menyebabkan

ara ke negara lain.

BN

membuka lebar pintu masuk dan 3 > dalam ruang lingkup batasan Negara.
Dalam memasuki globalisasi di seluruh sektor kehidupan masyarakat dunia dan
berkembangnya teknologi di bidang informasi dan komunikasi yang menembus
batas wilayah kenegaraan, aspek hubungan kemanusiaan yang selama ini bersifat

nasional berkembang menjadi bersifat internasional yang bersamaan dengan

tumbuh dan berkembangnya tuntutan terwujudnya tingkat kesetaraan dalam aspek



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

kehidupan kemanusiaan dan mendorong adanya kewajiban untuk menghormati

dan menjunjung tinggi hak asasi manusia sebagai bagian kehidupan universal.

Secara geografis«Indonesia berada diantara megara — negara penerima

Pencari suaka yang telah terdaftar kemudian dapat mengajukan permohonan

status pengungsi melalui prosedur penilaian yang mendalam oleh UNHCR, yang
disebut sebagai Penentuan Status Pengungsi atau Refugee Status Determination
(RSD). Selanjutnya pencari suaka akan diberikan keputusan, apakah status

pengungsi diberikan atau tidak kepadanya, beserta dengan alasannya. Apabila



permintaan untuk perlindungan ditolak, prosedur dalam RSD memberlakukan satu

kesempatan untuk pengajuan ulang (banding).

Bagi mereka

mencarikan

(apabila

pemberi s

iy disay yejepe il udwnyo(]
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sesuai dengan kebutuhan dari masing-masing pengungsi.

Ada beberapa status yang diberikan oleh United Nation High Commissioner

for Refugee (UNHCR) :

1. Imigran tanpa status (Unregistered) adalah para imigran yang setelah
datanya diselidiki oleh pihak UNHCR ternyata di negaranya tidak terjadi

perang dan yang lainnya bahkan tidak terdaftar dalam data UNHCR sebagai
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imigran yang akan dilindungi oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB).
Dalam artian lain bahwa mereka ini adalah imigran toir yang melanggar

ketentuan keimigrasian dan menyalahgunakan dokumen yang ada pada

’ ara lain. Para

d
4.* dar jika sudah ada

dan Protokol 1967 tenta el e al (Undang-Undang No. 6

Q@"\\‘

Tahun 2011 tentang Keimigrs gsi lintas batas tanpa dokumen
perjalanan yang sah dianggap sebagai imigran ilegal yang berada di wilayah
Indonesia, sehingga tindakan administrasi yang diambil pihak keimigrasian. Serta
Berdasarkan Peraturan Direktur Jendral Imigrasi Nomor IMI-1489.UM.08.05

Tahun 2010 Tentang Penanganan Imigran llegal ditegaskan bahwa imigran ilegal,

pengungsi ataupun pencari suaka ditangkap dan dimasukkan di dalam Rumah
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Detensi Imigran. adalah menempatkan mereka di penampungan sementara berupa

Rumah Detensi Imigrasi (Rudenim).

pasal 1 ayat 1 Ke jrasi : as ang masuk atau

keluar Wilaye ia Awasannyadalam a menjaga tegaknya

\ kei

igrasian, penegakan

hukum, keamanan neg .Q 10 -‘ esejahteraan masyarakat.
\‘ o
“\.

Lebih lanjut, Undang-unda ndonesia No 6 Tahun 2011 tentang
Keimigrasian pasal 1 ayat 33 Rumah Detensi Imigrasi disingkat Rudenim adalah
unit pelaksana teknis yang menjalankan fungsi keimigrasian sebagai tempat
penampungan sementara bagi orang asing yang dikenai tindakan administratif
keimigrasian. Dengan Undang-undang yang sama pada Pasal 1 ayat 35 Deteni

adalah Orang Asing penghuni Rumah Detensi Imigrasi atau Rudenim yang telah

mendapat keputusan pendetensian dari Pejabat Imigrasi. Pada Peraturan Direktur
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Jendral Imigrasi Nomor [IMI.1917-OT.02.01 tahun 2013 tentang Standar

Operasional Prosedur Rumah Detensi Imigrasi diatur mengenai pelaksanaan

prosedur dalam Rudenim yang meliputi pendetensian, pelayanan, penjatuhan

(Rudenim)
mempenga
perencanaa

Pekanbaru s

menurut Peraturan Presiden No tahun 2016 tentang Penanganan
Pengungsi dari Luar Negeri. Seksi Keamanan dan Ketertiban keimigrasian
terhadap Pengungsi secara umum melakukan beberapa tugas untuk menjaga

pengungsi yang berada di tempat akomodasi.

Mengacu pada salah satu tugas pokok di Rumah Detensi Imigrasi yaitu

Seksi Keamanan dan Ketertiban Peraturan Direktur Jendral Imigrasi No. IM1.1917
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OT.02.01 Tahun 2013 tentang Standar Oprasional Prosedur Rumah Detensi

Imigrasi Bab V. Pelaksanaan, No. 2 Pelayanan Deteni, huruf e. Kunjungan, bahwa

Kepala bidang Penempatan, Keamanan, Pemulangan dan Deportasi atau Kepala

dikunjungi;

5. Memberikan atau menolak permohonan izin keluar sementara yang diajukan
oleh Deteni karena kepentingan pemeriksaan keimigrasian atau kesehatan,
keperluan  pembuatan dokumen perjalanan, kunjungan keluarga
(perkawinan, kelahiran, kematian atau keluarga sakit keras) yang bertempat

tinggal di Indonesia;
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6. Apabila permohonan izin keluar sementara disetujui, Kepala Rudenim
menerbitkan surat izin keluar sementara dengan mencantumkan tujuan dan

jangka waktu kunjungan;

Rumah Detensi
Imigrasi (F ukan adanya
ketidak se gan peraturan
Direktur Je n 2013 Tentang
Standar Op ermohonan izin

keluar seme . Kepala im me surat izin keluar

Sudirman, Gedung Guru, MTQ da ya. Dalam pelaksanaan izin keluar
sementara dilaksanakan dengan pengawalan petugas rudenim namun pelaksanaan
izin keluar sementara pada kenyataannya tidak diiringi dengan pengawalan
petugas rudenim pada deteni yang melakukan kunjungan keluar serta seringnya

dijumpai para pengungsi yang masih berkeliaran meskipun sudah jam 23:00

malam.
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Direktorat Jenderal Imigrasi telah mempunyai Standar Operasional Prosedur

(SOP) Rudenim yang tertuang dalam Peraturan Direktur Jenderal Imigrasi Nomor:

IM1.1917. OT.02.01 Tahun 2013. SOP tersebut dibuat dalam rangka memberikan

dalam bagian

diatur bahwa

Rudenim, aranya s vedis , ediaan kebutuhan

makanan da <ebutt i gan, ditegaskan

deteni dengan mencantumkan tujua angka waktu kunjungan. Pelaksanaan
izin keluar sementara dilakssanakan dengan pengawalan petugas Rudenim. Akan
tetapi pada fakta sosial yang terjadi, pemerintah Indonesia belum dapat
memberikan pelayanan yang layak serta tidak dapat memenuhi kebutuhan para

pengungsi termasuk memberikan pekerjaan kepada para pengungsi.
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Oleh karena itu, dalam rangka mencapai tujuan Rudenim tersebut maka

diperlukan kinerja yang baik antar seluruh staf Rudenim. Kinerja menurut Kamus

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah sesuatu yang dicapai prestasi yang

diperlihatkan da

ja seseor

S ungsi yaitu
adanya @aﬁ‘d@r&% '§|faﬁ&ﬁﬁ?g J RUDENIM
dengan ke r di lapangan,
masih ban ib yang telah
dibuat dan T : ) Pekanbaru.

Diba I jﬂ_ et'eE_i p engkap dengan
status deteni di
Tabel 1.L1:J i dil si Imigrasi

KANBA
Pe op
NO JUMLAH
1 Afghan o » 796
2 Banglade 5
3 Sri Langka 3
4 Iraq 17
5 Iran 16
6 China 2
7 Myanmar 33
8 Palestina 12
9 Somalia 13
10 Pakistan 19
11 Sudan 26
TOTAL 942

Sumber: Rumah Detensi Pekanbaru 2021
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Berdasarkan data-data pada tabel 1.1 dapat terlihat bahwa sebagian besar
deteni yang terdapat di Pekanbaru provinsi Riau berasal dari negara Afghanistan

yaitu sebanyak 796 orang, sedangkan posisi kedua terbanyak berasal dari negara

Sumber: R

Dari tabe iketa A status | parz ang berada di

pengawasan

2. immigratoir yaitu orang a emasuki wilayah Indonesia yang
secara reguler adalah resmi (dengan cara yang resmi), tetapi sesungguhnya
menggunakan dokumen yang dipalsukan atau menggunakan dokumen
resmi milik seseorang yang bukan haknya, atau dengan menggunakan
dokumen resmi dengan tujuan yang ilegal atau orang asing yang tetap

tinggal di Indonesia setelah habis masa berlakunya status resmi sebagai

imigran resmi.
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3. Final Rejected adalah pencari suaka yang permohonan status
pengungsinya ditutup oleh UNHCR dan tidak dapat mengajukan

permohonan pencari suaka lagi.

Petugas Rudenim khususnya Seksi Keamanan dan Ketertiban dalam menjalankan

tugas dan fungsinya sesuai dengan Standar Operasional Prosedur adalah kurang
terlaksana khusunya pada deteni yang melakukan kunjungan keluar, tidak
dilengkapi dengan surat izin keluar dari kepala rudenim dan dikawal oleh petugas
pengawal seksi keamanan dan ketertiban. Dari permasalahan dan fenomena yang

dikemukakan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut
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tentang: “Pelaksanaan Tugas Seksi Keamanan Dan Ketertiban Rumah

Detensi Imigrasi (Rudenim) Pekanbaru”

B. Rumusan Masala

maka rumusan
ugas Seksi

anbaru”?

Adapun kegunaan penelitian ini adalah'sebagai berikut:

a. Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkaya dan mengembangkan
pengetahuan serta wawasan penulis tentang Pelaksanaan Tugas Seksi
Keamanan Dan Ketertiban Rumah Detensi Imigrasi (Rudenim) Pekanbaru.

b. Secara akademis, penelitian ini sebagai bahan referensi atau dapat menjadi

data sekunder perbandingan bagi pihak-pihak yang membutuhkan, terutama
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untuk peneliti berikutnya untuk meneliti lebih jauh tentang berbagai hal
yang ada hubungannya dengan penelitian.

c. Diharapkan bahwa penelitian ini mampu memberikan kontribusi kepada

asi Kota Pekanbaru.

Ketertiban
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BAB 11
STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR
A. Studi Kepustakaan

administrasi.

Menurut KBBI, Administrasi adalah usaha dan kegiatan yang meliputi
penetapan tujuan serta penetapan cara- cara penyelenggaraan pembinaan
organisasi, usaha dan kegiatan yang berkaitan dengan penyelenggaraan kebijakan

dengan penyelenggaraan pemerintah,kegiatan kantor dan tata usaha.

16
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Menurut Siagian (2003:2) administrasi adalah sebagai keseluruhan proses
kerjasama antara dua orang manusa atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas

tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Administrasi

daya untuk mencapai tujuan yang efe dan efesien. Menurut Fathoni (2006:5)
bahwa pengertian administrasi yaitu suatu proses daya upaya yang dilakukan dua
orang atau bekerjasama, secara rasional untuk mencapai tujuan yang telah

ditentukan.

Administrasi didefinisi kan sebagai suatu proses kerja sama antara dua

orang atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan
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yang telah ditentukan sebelumnya. Ada beberapa hal yang terkandung dalam

definisi diatas.

a) Administrasi sebagai seni adalah sutu proses yang diketahui hanya

organisasi  merupakan kerjasama sekelompok orang yang membagi tugas-
tugasnya diantara para anggota, menetapkan hubungan-hubungan kerja dan

menyatukan aktivita aktivitasnya kearah pencapaian tujuan bersama.

Sedangkan menurut Siagian (2003:6) organisasi adalah setiap bentuk
persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerjasama serta secara formal

terikat dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan dalam ikatan yang
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terdapat seseorang atau beberapa orang yang disebut atasan dan seorang atau
sekelompok orang yang disebut bawahan. Atau lebih dikenal dengan tingkatan

manajemen dalam organisasi, yang terdiri dari top manajemen, midle manajemen

al dari kata

bagian-bag ' bugan. Dima anlah sekedar
kumpulan SE 3 an Kkerj (U azas organisasi.

Sedangkan

atau kegiatan-
kegiatan kerj atasan serta satu

tujuan.

berbeda namun titik umum pandangan adalah sama, yaitu suatu organisasi
dipahami sebagai wadah manusia atau individu untuk melakukan kerja sama yan
terintegrasikan atau terkoordinasikan, sehingga memungkinkan orang-orang yang

berada didalam organisasi itu untuk mencapai tujuan bersama.

Atas dasar pemahaman tersebut, ditemakan berbagai unsur utama yang

menimbulkan terbentuknya organisasi, yaitu :
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1) Adanya sekelompok orang

2) Adanya kerjasama

3) Adanya pengaturanhubungan dan

daya manusia (tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu yang dimana oleh para
professional SDM dan Manajer sehingga 6M dapat dikelola secara efisien dan
efektif serta dapat digunakan secara maksimal sehingga tercapai tujuan (goal)

perusahaan atau organisasi.

Menurut rumusan dikemukakan oleh The Liang Gie (1993;14), manajemen

suatu konsep tata pimpinan merupakan rangkaian kegiatan penataan yang berupa
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pergerakan orang-orang dan pengarahan fasilitas kerja agar tujuan kerjasama
benar-benar tercapai. Untuk mecapai tujuan diperlukan kerjasama secara kuat

yang dipengaruhi oleh aktivitas manajemen dari organisasi dan itu berarti

sedangkan nya adals jai be 3 eduanya sama-
sama memande . sumberdaya D organisai. Oleh
karena itu, setia : 2 ter ada peranan sumber
daya manaus

organisasi.

mencapai sasaran organisasi yang ditetapkan. George R. Terry (dalam
Zulkifli, 2009;18) mendefinisikan konsep manajemen sebagai proses yang ikhas
yang terdiri dari tindakan-tindakan planning, organizing, actuating, controlling
dimana pada masing-masing bidang digunakan baik ilmu pengetahuan maupun

keahlian dan diikuti secara berurutan dalam rangka usaha mencapai sasaran yang

telah ditetapkan sebelumnya.
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Sedangkan menurut Hasibuan (2006;255) manajemen adalah ilmu dan seni
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainya
secara efektif dan efisien untuk mancapai tujuan tertentu. Fungsi manajemen
adalah unsur-unsur dasar yangselalu ada dan.melekat di dalam proses manajemen
yang akan dijadikan acuan oleh administrator atau manajer dalam melaksanakan

kegiatan untuk mencapai tujuan;

Menurut Paul Hersey dan Ken Blanchrd (1995:4) dalam Baddy mengatakan
bahwa seluruh fungsi itu relevan dengan setiap jenis organisasi atau level
manajemen.  Manajemen Sumber Daya Manusia adalah perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan kegiatan-kegiatan, pengembangan
pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pelepasan sumber
daya manusia agar tercapai berbagai tujuan individu, organisasi dan masyarakat
(dalam Sedarmayanti, 2009;5);-arti pentingnya manajemen sumberdaya manusia
sangat berperan dalam efektifitas dan efisiensi sebuah organisasi dalam mencapai
tujuan. Manajemen adalah fungsi yang berhubungan dengan upaya mewujudkan

hasil tertentu kegiatan orang lain alam bukunya Sedarmayanti (2009;4)

Menurut A.F. Stoner manajemen sumber daya manusia adalah suatu
prosedur yang berkelanjutan untuk memasok suatu organisasi atau perusahaan
dengan orang-orang yang tepat untuk di tempatkaan pada posisi dan jabatan yang

tepat pada saat organisasi yang memerlukannya.

Dari beberapa definisi yang diatas, dapat disimpulkan bahwa manajemen

merupakan usaha yang dilakukan secara bersama-sama untuk menentukan dan
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mencapai tujuan-tujuan oganisasi dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan

(planning), pengorganisasian  (organizing), pelaksanaan (actuating), dan

pengawasan (controlling).

& &
-

3 Q: 1 sanaan dari sebuah rencana
m‘\m‘»

yang sudah disusun secara erperinci. Implementasi biasanya

dilakukan setelah perencanaaan sudah dianggap sempurna. Berikut ini adalah

pengertian tentang implentasi menurut para ahli.

Menurut Pasolong (2010;57) pelaksanaan adalah proses
menstransformasikan suatu rencana kedalam praktik, sebagai rangkuman dari
berbagai kegiatan yang diarahkan pada realisasi program, dengan menggunakan

sumber daya lain untuk mencapai sasaran strategi. Siagian (2002;126)
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menyatakan pelaksanaan tugas adalah kegiatan yang diarahkan pada keberhasilan

tugas dan tanggung jawab sesuai dengan ketentuan yang ada.

Kemudian SP.Siagian, menyatakan jika suatu. rencana terealisasi telah

gka panjang)
Sir sumber-sumber

dan prosedur-

. Review artinya pelaporan asil pelaksanaan kegiatan, analisis
pelaksanaan tugas-tugas, pemeriksaan kembali dan penyusunan dan jadwal
waktu pelaksanaan selanjutnya dalam laporan diharapkan adanya saran dan

perbaikan bila ditemui adanya perbedaan penyimpangan.

Menurut Guntur Setiawan (Setiawan, 2004: 39) dalam bukunya berjudul

Pelaksanaan dalam Birokrasi Pembangunan berpendapat Implementasi adalah
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perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan

tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang

efektif.
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B. Kerangka Pikir
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Berdasarkan teori yang telah diuraikan dalam studi kepustakaan, maka

penulis membuat suat

rangka pikir dari penelitian ini sebagai berikut:

Gambar [ a S iban Rumah
NE TRASI 4,
O 4

l_; - il ;‘-

i -

- MANAJEMEN

/5 PELAKSANARN TUGAS
P
L L]
SPOS
TERLAKSANA CUKUP TERLAKSANA KURANG TERLAKSANA
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C. Konsep Operasional

1) Administrasi adalah keseluruhan proses kerja sama anatra dua orang atau

lebih yang didasarkan atas rasionalitas dan komitnen untuk mencapai suatu

sama yang

sama. Organisasi
& b

3) Mana ang dim ala ah Kinerja Seksi
baru.

4) Pelaksanaan adalal o anjalanka . sesuai dengan

6) Rudenim atau unit pelaksana teknis yang

| QTR

menjalankan Fungsi Keimig gai tempat penampungan sementara
bagi Orang Asing yang dikenai Tindakan Administratif Keimigrasian.

7) Deteni adalah Orang Asing penghuni Rumah Detensi Imigrasi atau Ruang
Detensi Imigrasi yang telah mendapat keputusan pendetensian dari Pejabat
Imigrasi.

8) Destinasi adalah tempat tujuan dimana seseorang dari suatu negara ingin

berpindah ke negara lain, dengan tujuan menetap atau sementara waktu.
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9) Tempat Akomodasi adalah tempat penginapan sementara yang disediakan
pihak Rumah Detensi Imigrasi untuk para Deteni ataupun Pengungsi

10) Detensi adalah penahanan atau penawanan orang asing yang masuk ke

negara Indon ‘ embawa dokum
11) ‘%* pengaturan
lingkungan
engkoordinasian

n~deportasi deteni

12) Pengamanan a aka a o : segala urusan

elompok etnik,

maupun Pemi .. .
14) Disposisi, sikap ; pada pelaksanaan terhadap
programkhususnya dari mereka yang menjadi implementasi program

khususnya dari mereka yang menjadi implementer program.
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D. Operasional Variabel

Tabel 11.1:  : Operasional Variabel Penelitian Tentang Pelaksanaan Tugas
Seksi Keamanan dan Ketertiban Rumah Detensi Imigrasi
(RUDENIM) Pekanbaru

Skala
Pengukuran

erlaksana
.Cukup
erlaksana

rencana
kedalam
praktik,
sebagai
rangkuman
dari berbage ‘:

kegiatan yang~ |
‘f

diarahkan pa
o

a.Terlaksana
b.Cukup
Terlaksana
c.Kurang
Terlaksana

realisasi
program,
dengan
menggunakan
sumber daya
lain untuk
mencapai
sasaran
strategi.
(Pasolong
(2010;57)

a. Kepatuhan a.Terlaksana
Petugas b.Cukup
Terhadap SOP | Terlaksana
b. Penempatan | c.Kurang
Sesuai Terlaksana
Kemampuan
c. Pemberian
Saksi

Sumber : Olahan Peneliti 2021
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E. Teknik Pengukuran

Teknik Pengukuran yang digunakan terhadap pelaksanaan variable dan

indikator dalam penelitian ini ersentase, diklasifikasikan

Cukup Terlaksa ’ sub indi ealisasi dengan

1. Adanya Pengamanan, dikatakan :

Terlaksana : Apabila seluruh sub indikator penelitian terealisasi dengan
baik dan total skor seluruh jawaban responden untuk

keseluruhan indikator variable 67%-100%
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Cukup Terlaksana  : Apabila seluruh sub indikator penelitian terealisasi dengan

baik dan skor dari seluruh jawaban responden untuk

keseluruhan indikator variable 34%-66%

2.

Terlaksana )3 S ealisasi dengan
sponden  untuk

Cukup Terlaksang Or pe an terealisasi dengan
esponden untuk

Kurang Terlaksana enelitian terealisasikan

keseluuhan indikator variable 0%-33%

3. Adanya Disposisi, dikatakan :

Terlaksana : Apabila seluruh sub indikator penelitian terealisasi dengan
baik dan total skor seluruh jawaban responden untuk

keseluruhan indikator variable 67%-100%
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Cukup Terlaksana  : Apabila seluruh sub indikator penelitian terealisasi dengan

baik dan skor dari seluruh jawaban responden untuk

keseluruhan indikator variable 34%-66%

Kurang Terlaks

“'Q‘Ji ‘ .‘ ‘\“1%%' E .‘ ian terealisasikan

responden

\.‘

‘\\\\\ ) \‘\\“

%
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A. Tipe Penelitian

akomodasi dan Rumah Detensi |

BAB 111
METODE PENELITIAN

nogu esioner sebagai

Sur ni akan menuntun

Pekanbaru (RUDENIM). Yang mana

Seksi Keamanan dan Ketertiban bertugas dan memiliki kewenangan dan

kewajiban dalam melaksanakan kegiatan terhadap para pengungsi.

Selain itu penulis juga mengambil beberapa lokasi dimana banyak terdapat

para deteni-deteni yang melakukan kunjungan keluar seperti di trotoal Jalan Jend.

Sudirman, Gedung Guru Jend. Sudirman, MTQ dan Ramayana Pekanbaru yang

33
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mana diduga kurangnya pengawasan dari Seksi Keamanan dan Ketertiban

Rudenim Kota Pekanbaru.

C. Populasi dan Sampe

Adap i da pel d: ene : Kepala Rudenim,

pejabat strukural yaitu | a Sek amanan & Kete gsional umum

yaitu Kepala Suk : ga Keimigrasian

g Pelaksanaan Tugas Seksi
Detensi  Imigrasi

No Sub Populasi Populasi | Sampel | Persentase
1 | Kepala Rudenim 1 1 100%

2 | Kepala Seksi Keamanan dan Ketertiban 1 1 100%

3 | Kepala Subseksi Keamanan 1 1 100%

4 | Kepala Subseksi Ketertiban 1 1 100%

5 | Komando Jaga Keimigrasian 4 4 100%

6 | Pengungsi 928 46 5%

Total 936 54

Sumber: Modifikasi Penulis 2021
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D. Teknik Penarikan Sampel

Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini adalah:

dom Sampling
tidak tumpang
pel, kelompok-

pel daris setiap

1. Sumber primer adalah sumber datayang diambil langsung oleh penulis dari
responden yang meliputi data yang berkenaan dengan Kinerja seksi
keamanan dan ketertiban pada deteni di rumah detensi imigrasi seperti
pelaksanaan tugas pengawalan deteni yang melakukan kunjungan keluar.
Data seperti kuisioner dan angket.

2. Sumber sekunder merupakan sumber data yang penulis peroleh dari Rumah

Detensi Imgrasi terkait Udang-undang Keimigrasian, Peraturan Mentri
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Hukum dan Hak Asasi Manusia Direktoral Jendral Keimigrasian Standar

Oprasional Prosedur. Data pegawai seperti jenis kelamin, usia dan data

pendukung lainnya.

Penjelasan

Wawz nakan s _;: jai tel engumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan s '- - : permasalahan yang
harus dari responden
yang I an jumlah responden sedikit/kecil. Teknik
ntang diri sendiri

dan atau keyakinan

wawancara untuk

strukural yaitu Kepala Seksi Keamanan & Ketertiban.

. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dangan cara
member sperangkat pertanyaan tertulis pada responden untuk dijawabnya.
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti

tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Selain itu teknik ini cocok
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digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar diwilayah yang

luas. Teknik ini ditujukan untuk Deteni di RUDENIM dengan sampel

berjumlah 46 orang.

nwbﬁg : j )ses biologis
)
4e ggambil me ode observasi

4' s-aktifitas orang-

yang berbentuk gambar seperti foto, sketsa dan gambar.

G. Teknik Analisa Data

Menurut Arikunto (2006:235) analisis data merupakan kegiatan yang
dilakukan oleh peneliti setelah data terkumpul. Setelah data dan segala bahan

yang dibutuhkan terkumpul, selanjutnya, data dikelompokan menurut jenisnya
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yaitu data yang diperoleh melalui wawancara dijelaskan dalam bentuk uraian

kalimat dan data yang diperoleh melalui kuisoner disajikan dalam bentuk tabel.

Dalam penelitian, ini digunakan metode deskriptif, yaitu data yang

terkumpul dik asl menurut ntuknya kemt n_disajikan dalam

bentuk

‘\\\\\\\\\\“‘é‘

N
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Tabel 111.2  Jadwal dan waktu Kegiatan Penelitian Mengenai Pelaksanaan
Tugas Seksi Keamanan dan Ketertiban Rumah Detensi
Imigrasi(RUDENIM) Pekanbaru
No | Jenis Bulan dan Minggu ke 2021-2022
kegiatan
September Oktober Nopember Desember- Maret April
Februari
il | 2P| 283" AL TPAS 12 1a &2 ["ORIRZNENEREIN"3 2 4
1 Penyusunan
UP
2 Seminar up
3 Revisi UP
4 Revisi
Kuesioner
5 Rekomenda
si Survey
6 Survey
Lapangan
7 Analisis
Data
8 Penyusunan
Laporan
Hasil
Penelitian
9 Konsultasi
Revisi
Skripsi
10 Ujian
Konfrehens
if
11 Revisi
Skripsi
12 Penggandaa
n

Sumber : Olahan Penulis 2022
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BAB IV
DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Provinsi Riau

Luas
Lereng Bu
dengan rata-rata curah hujan berkisa ara . per tahun, serta

rata-rata huj

983.356 jiwa dan disusul oleh upaten Kampar dengan jumlah penduduk

841.332 jiwa.

40
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B. Gambaran Umum Kota Pekanbaru

1.Keadaan Geografis Kota Pekanbaru

b.

o

Sebelah Utara

Sebelah Selatan

Sebelah Timur

Sebelah Barat

: Kabupaten Kampar dan Kabupaten Siak
: Kabupaten Pelalawan dan Kabupaten Kampar
: Kabupaten Pelalawan dan Kabupaten Siak

: Kabupaten Kampar
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Kota Pekanbaru dibela oleh sungai Siak yang mengalir dari Barat ke Timur
dan berada di ketinggian berkisar antara 5-50 meter dari permukaan laut. Kota

Pekanbaru juga termasuk kedalam daerah dengan iklim tropis dengan suhu udara

maksimum berkis 5 ingga. 35 C U minimum antara

: W

jiwa. Kepac
dengan kece

mencapai 203

%\%\3%\@

terendah ya r 20.384 jiwa.

C. Struktur Orga i h De i ’ Pekanbaru

1 Nomor 15 disebutke ‘*ﬁ alah tempat penampungan

sementara bagi orang a . % ﬁ

gusiran atau deportasi atau

P

tidakan keimigrasian lainnya. undang-undang tersebut maka
dikenalah istilah Karantina Imigrasi sebagai bentuk permulaan dari Rumah
Detensi Imigrasi. Seiring dengan meningkatnya lalu lintas orang baik yang keluar
maupun yang masuk ke Indonesia sehingga berpotensi timbulnya permasalahan
keimigrasian terhadap kedatangan dan keberadaan orang asing di Indonesia yang

memerlukan upaya penindakan bagi orang asing yang melanggar ketentuan yang

berlaku, maka untuk mengefektifkan dan mengefisienkan penindakan tersebut
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diperlukan adanya sarana dan prasarana pendukung yaitu Rumah Detensi

Imigrasi. Oleh sebab itu, berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman dan HAM

RI Nomor M.01.PR.07.04 tahun 2004 tentang Organisasi dan Tata Kerja Rumah

penampung

Imigrasi.
keluar ma ) masuk ke _- -_ ia, gga ensi - timbulnya
permasalaha ‘
Indonesia ya ; S ang melanggar

ketentuan yang aku. ang asing yang i udenim disebut

Tabel IV.1: Daftar Rumah Detensi Imigrasi Dan Wilayah Kerja Di
Republik Indonesia

No | Nama Wilayah Kerja

1 | Rudenim Medan 1. Provinsi Nangro Aceh Darussalam
2. Provinsi Sumatra Utara

2 Rudenim Pekanbaru 1. Provinsi Riau
2. Provinsi Jambi



https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Keimigrasian&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Undang-Undang_Imigrasi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Undang-Undang_Imigrasi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Deteni&action=edit&redlink=1
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3. Provinsi Sumatra Barat

3 | Rudenim Batam Provinsi Kepulauan Riau
4 | Rudenim Jakarta 1. Provinsi DKI Jaya
5
6
7
8
9
10
. Provinsi Maluku

11 | Rudenim Denpasar 1. Provinsi Bali

2. Provinsi Nusa Tenggara Barat
12 | Rudenim Kupang Jayapura | Provinsi Nusa Tenggara Timur
13 | Rudenim Jayapura Provinsi Papua/lrian Jaya

Sumber: Keputusan Menteri Kehakiman Dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia Nomor : M.01.PR.07.04 TAHUN 2004 Tentang Organisasi Dan
Tata Kerja Rumah Detensi Imigrasi
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Sesuai dengan sertifikat bukti Nomor/tanggal sertifikat 247/530/2401/2005
tanggal 24 November 2005, barang inventarisasi Rumah Detensi Imigrasi

Pekanbaru yang terletak di jalan O.K.M. Jamil No. 2A Pekanbaru, adalah

Sebidang tanah 630 m2_dan rdiri bangunan yang

Q “h‘m“‘ .h nsi Imigrasi
4. 'D‘

an banguiah tsmw%

¢ : % ¢ pa ter bat akomodasi

yang dijad 10 ng berjumlah 10

tempat.

Dasa

dijadikan deteni apabila mereka melanggar peraturan-peraturan:

Pasal 44 Undang-Undang Nomor 9 tahun 1992 tentang Keimigrasian
apabila berada di wilayah Indonesia tanpa memiliki izin keimigrasian yang sah;
atau dalam rangka menunggu proses pengusiran atau deportasi ke luar wilayah

Indonesia.
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Pasal 31 Peraturan Pemerintah Nomor 31 tahun 1994 tentang Pengawasan
Orang Asing dan Tindakan Keimigrasian bahwa orang asing dikenakan tindakan

Pengkarantinaan apabila:
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Gambar 1V.1: Struktur Organisasi Rumah Detensi Imigrasi Pekanbaru 2022

KARUS KEPEGAWAIAN
Agus Setiono,S.H

¢

)
%

CARUS KEUANGAN
Afrisyal,S.Sos

KARUS UMUM
Desy Sofiani Rahayu,S.H

K ASUBST A STRA
ADMINISTRASI DAN

PELAPORAN

Tri Rahayu, S.H

TS

KASUBSI REGISTRASI
Asril

2NN

KASUBSI KESEHATAN
Hendrizal, S.H

5

KASUBSI PERAWATAN
Dobby Agustin Racman, A.Md

KASUBSI KEAMANAN
Igbal Boyelino, A.Md., S.H

KASI KEAMANAN DAN
KETERTIBAN

Dewi Nataline, S.H.,M.H

KASUBSI KETERTIBAN
Arsyad J.,A.Md.Im, S.H.,MM

Sumber: Rumah Detensi Imigrasi Pekanbaru 2022
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Oleh karena penelitian ini adalah penelitian yang menjurus pada salah satu
seksi Rumah Detensi Imigrasi yaitu Seksi Keamanan dan Ketertiban, berikut

adalah struktur organisasi dari seksi kemanan dan Ketertiban Rudenim Pekanbaru:

Komandan
Jaga
Keimigrasian
|

“ Masyarakat Memperoleh Kepastian Hukum

Untuk mencapai visi tersebut dibutuhkan misi. Misi Rudenim adalah:

“ Melindungi Hak Asasi Manusia”
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Untuk menunjang pencapaian visi dan misi sebagaimana yang telah
disebutkan diatas maka Rudenim kota Pekanbaru memiliki motto: “ Mendetensi

dengan aman dan nyama” dengan tatanan nilai:

Imigrasi yaitu

antara lain s

1. Tugas

keputusan pendetensia am ra angan-atau deportasi. Secara singkat

tugas Rudenim yaitu:
a. Melaksanakan tugas penindakan;
b. Melaksanakan tugas pengisolasian;

c. Melaksanakan tugas pemulangan dan pengusiran/deportasi.

2. Fungsi Rudenim

a. Pelaksanaan tugas pendetensian, pengisolasian, dan pendeportasian ;
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b. Pelaksanaan tugas pemulangan dan pengusulan penangkalan;
c. Pelasanaan penempatan orang asing ke negara ketiga; dan

d. Pelaksanaan pengelolaan tata usaha.

Untuk menjalanka » ersebut__di > r organisasi Yyaitu
' \ N
‘4@‘ “5’4‘\‘ .Q isasi untuk

orang asing . 3 Igar yang dikenakan

tindakan keimigras enda - ndetensian dalam

pencatatan pada saat masuk dan keluar, membuat dokumentasi sidik jari, foto, dan
menyimpan benda-benda milik pribadi, serta melaksanakan pemulangan
terdetensi dan pelaporannya.

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, Seksi Registrasi, Administrasi, dan

Pelaporan mempunyai fungsi :
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a) Melakukan pencatatan, registrasi, membuat dokumentasi sidik jari, foto dan

menyimpan serta mengamankan benda-benda milik pribadi terdetensi yang

dilarang oleh ketentuan yang berlaku;

jJas melaksanakan

pemulang ar Operasional

Prosedur seks m diantaranya
sa kelengkapan

i. Kelengkapan

» Dokumen Perjalanan bag ani yang memiliki; dan

» Barang-barang milik calon Deteni.

Setelah pemeriksaan kelengkapan admiistrasi, calon deteni melakukan
pemeriksaan kesehatan. Untuk tahap registrasi Kepala Bidang Registrasi dan

Perawatan atau Kepala Seksi Registrasi mengajukan keputusan pendetensian

kepada Kepala Rudenim. Kepala Rudenim menandatangani keputusan
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pendetensian. Berdasarkan keputusan pendetensian, petugas registrasi melakukan
registrasi dengan tahapan meliputi:

a) Mengidentifikasi dan memverifikasi identitas diri Deteni;

b) Melakuka " ! da , eni  berikut  barang

3 dilakukan

c) Apabila dalam gel 0 an /aan berupa alat
ang, dokumen
akan diri sendiri

arus diamankan

deteni;
» Pemeriksaan kesehatan sebelum ditempatkan pada ruangan;

» Penerbitan surat perintah pendentensian untuk penempatan deteni;

» Penerbitan surat pemberitahuan kepada perwakilan negara asal Deteni

dalam rangka pendeportasian/pemulangan dengan tembusan kepada
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Direktur Jenderal Imigrasi dan Kepala Divisi Keimigrasian Kantor

Wilayah Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia;

» Pencetakan kartu deteni.

S es reg ’ inistrasi dan
Pelaporan, Ke Subs egistras "b ﬁ! yang ditunjuk
melaporka idang Registre Kepala Seksi

Registrasi, Adn ia apora 2 ' _ : si dan Perawatan,
Kepala Seksl Registra : a s yang ditunjuk
lebih lanjut : 3 ete ada pala Bidan patan,Keamanan,

Pemulangan, a Se Ketertiban atau petugas

' QQ“\\“

Seksi Perawatan dan punyai tugas melakukan penyiapan
kebutuhan makan sehari-hari, kebutuhan perawatan kesehatan, dan kegiatan olah
raga, serta memfasilitasi kegiatan ibadah terdetensi.

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, Seksi Perawatan dan Kesehatan

mempunyai fungsi :

a) Melakukan penyiapan kebutuhan makan terdetensi;
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b) Melakukan penyiapan kebutuhan perawatan kesehatan, kegiatan olah raga,

dan memfasilitasi kegiatan ibadah terdetensi.

Sesuai dengan Peraturan menteri hukum dan hak asasi manusia republic

melakuka g G h akanan dan
minuman . )asa ese ‘me punyai tugas
melakukan peng {2 . asilitas kegiatan
liburan dan ola njungan tenanga medis erta kegiatan ibadah
untuk deten

Dala erawatan kepada de an dan perawatan
Rudenim sesuai denga : as I punyai tugas yakni
sebagai berik

a. Kepala < epa awatan atau petugas

b. Kepala Seksi Perawate gpala Subseksi Perawatan atau petugas
perawatan yang ditunjuk dapat juga memberikan kebutuhan lain seperti
olahraga, rekreasi, atau buku bacaan.

c. Kepala Seksi Perawatan, Kepala Subseksi Perawatan atau petugas
perawatan yang ditunjuk melaporkan kepada Kepala Bidang Registrasi dan

Perawatan atau Kepala Seksi Registrasi, Administrasi dan Pelaporan.
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d. Kepala Bidang Registrasi dan Perawatan atau Kepala Seksi Registrasi,
Administrasi dan Pelaporan menyerahkan Deteni kepada Kepala Bidang

Penempatan, Keamanan, Pemulangan, dan Deportasi atau Kepala Seksi

terhadap pelaksanaa g ofs 3 an pemindahan
terdetensi ante Se d ka pengusiran

dan pemula

b. Melakuke ( elaks ahan terdetensi antar

Sesuai dengan Peraturan um dan hak asasi manusia republic
Indonesia No. M.HH-11.0T.01.0 Tahun 2009 tentang Organisasi dan tata Kerja
Rumah Detensi Imigrasi pasal 18 ayat 2 seksi keamanan mempunyai tugas
melakukan pengaturan jadwal pembagian tugas pengamanan, penjagaan di dalam
lingkungan rudenim, pengaturan kunjungan masuk dan keluar, pengkoordinasian

pengamanan dalam rangka pemindahan, pemulangan,dan deportasi deteni, serta

penertiban dan isolasi dalam rangka pendisiplinan.
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Dalam hal pengamanan sesuai SOP bidang keamanan dan ketertiban

mempunyai tugas:

a. Kepala Seksi Keamanan atau Kepala Subseksi Keamanan menyiapkan

b. Membe o i ; enjagaannya

pengawalan
an antara lain
ke perwakilan
pemeriksaan di

angan keamanan.

Keamanan, Pemulangan, dan Deportasi atau Kepala Seksi Keamanan dan
Ketertiban untuk diteruskan kepada Kepala Rudenim.

f. Berkaitan dengan perawatan kesehatan Deteni, Kepala Bidang Penempatan,
Keamanan, Pemulangan, dan Deportasi atau Kepala Seksi Keamanan dan

Ketertiban bekerjasama dengan Kepala Bidang Registrasi dan Perawatan
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atau Seksi Perawatan dan Kesehatan untuk pelayanan kesehatan secara
berkala dan berkesinambungan.

Dalam hal kenjungan keluar bidang keamanan dan ketertiban merupakan

huruf a, juga

i/badan terkait,

kelamin dan alamat lengkap pengunjung, pekerjaan, maksud dan tujuan

kunjungan, tanggal dan jam kunjungan serta nama lengkap Deteni yang
dikunjungi.

e. Memberikan atau menolak permohonan izin keluar sementara yang diajukan
oleh Deteni karena kepentingan pemeriksaan keimigrasian atau kesehatan,

keperluan  pembuatan dokumen perjalanan, kunjungan keluarga
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(perkawinan, kelahiran, kematian atau keluarga sakit keras) yang bertempat
tinggal di Indonesia;

f. Apabila permohonan izin keluar sementara disetujui, Kepala Rudenim

A )

=)
o
@D
=
o
QD
wn
<3]
=
P
QD
>

Surat Peri setelah tugas

pengawala eksi Keamanan

atau Kepal

: g\@\i‘iﬁ\'ﬁ"

- q ‘

*&“
3
8

\l

O [

QD >
(9' N

QD

> 3

& [(o]

2 @

s =

QD QD

- >

QD «

5
D
o)
D
S
=
D
QD
>
N
@D
c
QD
=
(@]
QD
>

umum mempunyai tugas melakukan pengelolaan urusan surat menyurat,
keasripan, perlengkapan dan rumah tangga. Pasal 10 ayat 2 sub bagian
kepegawaian mempunyai tugas melakukan pengelolaan urusan kepegawaian.
Serta pasal 10 ayat 3 sub bagian keuangan mempunyai tugas melakukan

pengelolaan urusan keuangan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. ldentitas Responden

BAB V

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Pria 7 88%
2 Perempuan 1 12%
Jumlah 8 100%

Sumber: Rumah Detensi Imigrasi Pekanbaru 2022

Pada tabel tersebut diketahui distribusi jumlah responden pejabat struktural

dan pegawai Seksi Keamanan dan Ketertiban Rudenim Pekanbaru yaitu Pria

dengan jumlah 7 orang sedangkan pegawai perempuan berjumlah 1 orang.

59
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Tabel V.2:  Distribusi Responden Menurut Status Petugas Seksi
Keamanan dan Ketertiban Rumah Detensi Imigrasi
(RUDENIM) Pekanbaru

No Status Petugas Jumlah Persentase

12,5%

)

|

\ A L)\ R

lah 1 orang,
si Keamanan dan

Ketertiban.

-

Kemudian jun

yang terdiri

‘a‘*z‘\ﬁ\

w
@
2,
=)
(D

Ketertiban, p

-
"
= =
ft -
=
QD
5
="
Y]
c
o
@
=.
3

pelayanan serta f

Pekanbaru.
Tabel V.3:  Distribusi Responc Vlenurut Jenis Kelamin Deteni
RUDENIM Pekanbaru
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Pria 37 80%
2 Wanita 9 20%
Jumlah 46 100%

Sumber: Rudenim Pekanbaru 2022

Selain itu deteni yang dijumpai oleh penulis mereka pada umumnya

didominasi oleh warga Negara Afghanistan diikuti oleh warga negara Myanmar
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karena mereka menyelamatkan diri dari negaranya akibat adanya kekacauan dan

perperangan.

Tabel V.4:

pegawai yang umur ’@ .
| \\“'

Tabel V.5:  Distribusi Respo asarkan Umur Pejabat Struktural
dan Pegawai Seksi anan dan Ketertiban Rumah Detensi

Imigrasi (RUDENIM) Pekanbaru

No Umur Jumlah Persentase
1 20-30 4 50%
2 31-40 2 25%
3 41-50 2 25%
4 >50 0 -
Jumlah 8 100%

Sumber: Data Olahan Penulis 2022
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Dari data diatas diketahui bahwasanya umur Kepala Rudenim, Pejabat

Struktural dan Pegawai Seksi Keamanan dan Ketertiban didominasi 20-30 tahun

yaitu sebanyak 50%, kemudian 31-40 tahun sebanyak 25%%, kemudian 41-50

semangat bek

Tabel V.6:

Sedangkan untuk umur responde

sebagai berikut:

asarkan Status
egawai  Seksi
nsi  Imigrasi

Persentase

62,5%

12,5%

25%

100%

deteni Rudenim

Pekanbaru adalah
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Tabel V.7:  Distribusi Responden Menurut Umur Deteni RUDENIM

Pekanbaru
No Umur Jumlah Persentase
17-20 5 11%

OB WIN -

54%

serta tingkah laku setiap orang. Pendidikan tidak bisa didapat begitu saja

melainkan melalui beberapa tahapan-tahapan baik dari sekolah, lingkungan

maupun dari keluarga.

Berikut ini adalah table pendidikan responden pejabat structural dan

pegawai Rudenim Pekanbaru:
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Tabel V.8:  Distribusi Responden Menurut Jenjang Pendidikan Pejabat
Struktural Dan Pegawai Seksi Keamanan Dan Ketertiban
Rumah Detensi Imigrasi (RUDENIM) Pekanbaru

No Tingat Pendidikan

Jumlah

Persentase

|
IF
:'d'

.
s
P

fan

p;'g?dﬁ;n Jumlah | Persentase
1 SLTP - R
2 SLTA - - 4 2 50%
3 Diploma - - _ - :
4 Sl - 1 . 1 125%
> S2 1 2 : 3 37.5%
Jumlah 1 3 4 8 100%

Sumber: Data olahan penulis 2022

Dari data diatas Kepala Rudenim dan Pejabat Struktural berada pada tingkat

pendidikan yang lebih tinggi, karena hal ini dapat memengaruhi dalam sikap
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kepemimpinan serta mampu menjalani hubungan yang intens dengan para
pegawai seksi keamanan dan Kketertiban yang umumnya memiliki tingkat

pendidikan yang lebih rendah.

SV NENLAEN AN

: + 0
e
<>
N

Rudenim

1. Kepa
2. Pejaba

dan Ke

3. Komandz

atau low

Dalam penempats iu saja seluruh pegawai telah

N W
ditetapkan di tempat yang sesua yang mereka miliki. Kemampuan
berinteraksi juga merupakan hal yang penting karena dapat merangsang seluruh
pegawai untuk mau bekerjasama dan diharapkan dapat menemukan inovasi baru

sehingga dapat menunjang pencapaian tugas dengan baik serta penyelesaian tugas

dengan tepat waktu.

Dengan adanya pembagian kelompok jabatan tersebut. Seluruh pejabat

structural dan pegawai mengetahui akan koordinasi serta tugas yang akan
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dilaksanakan sehingga pelaksanaan suatu pekerjaan dan penyempurnaan
pekerjaan yang terkait dengan tugas keamanan dan Kketertiban di Rudenim

Pekanbaru dapat berjalan dengan baik sesuai dengan tanggung jawab masing-

wanbd
%
;

Kinerja seks
pengamana

ini dapat dili

‘\ilts\?l\\

N\
“‘
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Tabel V.10: Distribusi  Tanggapan  Responden  Petugas Tentang
Pengamanan Seksi Keamanan Dan Ketertiban Rumah Detensi
Imigrasi (RUDENIM) Pekanbaru

Kategori Penilaian
No | Itemyang dini Terlaksana Cuku Kurang Jumlah
rlaksana
Penget
1 0 7
o | PoUERNa ; 7
e
N

3| 1 AW 2 7
4| Pe : - 7
5 | Datan 7

J 35 - 35

Rata-ra - U | 39 - 7

Per 1009 1= - 100%
Sumber: Da an penulis 2022 - S

Berdasarka V.1 t responden yang

terdiri dari aEngNng pegawai tentang
pengamanan p i tertiban Rudenim yang
diukur dengan i et n tujuan rudenim,
pengamanan di pos a Deteni, pengawalan izin

keluar, datang tepat waktu.

Pada item penilaian pertama yaitu pengetahuan tujuan Rudenim tanggapan
responden kategori penilaian terlaksana adalah sebanyak 7 orang atau sama
dengan 100%. Sedangkan untuk kategori cukup terlaksana adalah tidak ada
responden yang menjawab kategori ini. Hal yang sama dengan kategori kurang
terlaksana yaitu tidak ada responden yang menjawab kategori ini. Artinya seluruh

petugas seksi keamanan dan ketertiban mengetahui tujuan Rudenim yang mana



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

68

salah satu tujuan Rudenim adalah menjaga keamanan Negara Indonesia dari orang

asing yang melanggar peraturan keimigrasian.

Untuk item penilaian kedua yaitu pengamanan.di pos penjagaan, petugas

menyediakan fasilitas pengamana akuka adwal pembagian
tugas penga . oaks Ja _;‘ 3 gka pengamanan di

lingkungan |

seksi keamanan dan ketertiban tenta gawasan sudah terlaksana dengan baik
karena dalam seksi keamanan dan ketertiban telah membentuk regu pengawalan
yang bertugas untuk mengawasi deteni secara langsung dikamar masing-masing

dan melakukan patroli keliling.

Kategori penilaian keempat yaitu pengawalan izin keluar, petugas seksi

keamanan dan ketertiban tentang pengamanan pelaksanaan tugas seksi keamanan
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dan ketertiban kategori penilaian terlaksana yaitu sebanyak 7 orang atau setara
dengan 100%. Pada ketegori cukup terlaksana dan kurang terlaksana tidak ada
responden yang menjawab kategori ini. Artinya menurut petugas seksi keamanan
dan ketertiban sudah terlaksana.dengan baik.karena Kunjungan keluar sementara
dilaksanakan dengan pengawalan berdasarkan surat perintah tugas pengawalan
dari kepala Rudenim, dan setelah 'ttigas 'pengawalan, petugas yang ditunjuk
melaporkan kepada kepala seksi keamanan atau Kkepala subseksi keamanan.
Deteni yang keluar dari Rudenim untuk keperluan antara lain deportasi,
dipindahkan ke Rudenim lain, berobat, keperluan ke perwakilan negaranya, atau
dibutuhkan dalam rangka kepentingan pemeriksaan di Direktorat Jenderal

Imigrasi sesuai-kebutuhan dan pertimbangan keamanan.

Pada item penilaian yang terakhir yaitu item penilaian yang kelima datang
tepat waktu, petugas seksi keamanan dan-keteriiban kategori penilaian terlaksana
yaitu sebanyak 7 orang atau setara dengan 100%. Pada ketegori cukup terlaksana
dan kurang terlaksana tidak ada responden yang menjawab kategori ini. Artinya
menurut petugas seksi keamanan dan ketertiban sudah terlaksana dengan baik
karena seksi keamanan dan ketertiban sudah menjalankan tugasnya dengan baik
dengan cara datang tepat waktu dalam melakukan tugasnya seperti yang telah
dijelaskan pada item penilaian sebelumnya bahwa kepala seksi keamanan atau
kepala subseksi keamanan menyiapkan jadwal dengan sistem bergilir dan
bergantian secara rutin khusunya para penjaga pos penjagaan hal ini membuktikan

bahwa petugas seksi keamanan dan ketertiban selalu datang tepat waktu.
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Selanjutnya Berdasarkan hasil wawancara dengan Kasi keamanan dan

Ketertiban rumah detensi imigrasi Pekanbaru (Ibu Dewi Nataline, S.H.,M.H).

“Di Rudenim sendiri sudah mempunyai pegawai yangsmemiliki pengetahuan akan
tujuan serta pengamanan telah sesuai dengan.skill yang. mereka miliki. Yang
mana pegawai- agara bisa melaksanakan tugasnya dengan baik’”.

Selain itu berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Rudenim (Bapak

Yanto Ardianto,S.T.,MM.Kom).

“Dan dalam hal administrasi rudenim memberikan yang terbaik kepada deteni,
yang dimana jika ingin keluar. Deteni harus meminta izin kepada pihak rudenim,
dan kami memberikan izin, yang dimana izin tersebut harus memiliki beberapa
syarat. Yang dimana kalau ingin keluar pihak deteni harus ada pengawalnya, dan
waktu keluarnya pun ada yang relah kami tetepkan”.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Pengamanan
Pelaksanaan Tugas Seksi Keamanan dan Ketertiban-Rudenim Pekanbaru sudah
mengetahui tujuan dari Rudenim dan untuk pengawasan terhadap deteni petugas

melakukan pengecekan di setiap kamar, deteni dan‘melakukan penjagaan keliling.

Menurut observasi penelitian di lapangan untuk pengamanan seluruh
pegawai telah mengetahui apa yang menjadi tujuan dari Rudenim, dan telah
menempatkan petugas di-beberapa pos penjagaan yang juga mengawasi para
deteni tetapi karena adanya permasalahan yaitu kekurangannya jumlah personil
pengamanan yang membuat para penjaga deteni kesusahan dalam pengamanan

deteni yang begitu banyak.

Untuk melihat tanggapan pengamanan yang dilakukan oleh Deteni
mengenai Pengamanan Pelaksanaan Tugas Seksi Keamanan dan Ketertiban

Rudenim Pekanbaru dapat dilihat dari table halaman selanjutnya;
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Tabel V.11: Distribusi Tanggapan Responden Deteni Tentang Pengamanan
Pelaksanaan Tugas Seksi Keamanan dan Ketertiban
(Rudenim) Pekanbaru

Kategori Penilaian
No | Item yang dinilai Terlaksana Cukup Kurang Jumlah
Terlaksana Terlaksana
1 Pengamanan di Pos 16 24 6 16
Penjagaan (35%) (52%) (13%)
2 Pengawasan 15 25 6 16
Terhadap Deteni (33%) (54%) (13%)
3 Pengawalan izin 14 23 9 46
keluar (30%) (50%) (2090)
4 | Datang Tepat Waktu 1o 26 - 46
(33%) (56%) (11%)
Jumlah 60 98 26 184
Rata-rata 15 25 6 46
Persentase 33% 54% 13% 100%

Sumber: Data olahan penulis 2022

Berdasarkan tabel V.11 dapat dilihat bahwa terdapat 46 responden Deteni
mengenai pengamanan pelaksanaan tugas seksi keamanan dan ketertiban yang
diukur dengan empat item ‘penilaian; ryaitu;“pengamanan..di pos penjagaan,

pengawlan terhadap Deteni, pengawalan izin keluar, datang tepat waktu.

Diketahui dari 46 responden Deteni pada item penilaian pengamanan di pos
penjagaan, tanggapan atau jawaban responden pada kategori terlaksana adalah 16
orang atau setara dengan 35%, untuk kategori cukup terlaksana adalah 24 orang
atau setara dengan 52% dan kategori kurang terlaksana adalah 6 orang atau setara
dengan 13%. Artinya Deteni menganggap pengamanan di pos penjagaan yang
diberikan seksi keamanan dan ketertiban cukup terlaksana disebabkan karena
kepala seksi keamanan atau kepala subseksi keamanan menyiapkan jadwal

penjagaan tempat/blok/ruangan dan lingkungan kantor dengan sistem bergilir dan
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membentuk regu pengamanan/penjagaan yang wilayah penjagaannya berganti
secara rutin tetapi kadang ada beberapa penjaga ruangan yang kadang tidak berada
di posisinya saat masih jam kerja sehingga pos penjagaan ditinggal tanpa ada

orang di pos penjagaan.

Untuk item penilaian kedua adalah Pengawasan terhadap Deteni, Deteni
memberikan tanggapan terlaksana adalah sebanyak 15 orang atau Setara dengan
33%. Untuk kategori penilaian cukup terlaksana adalah sebanyak 25 orang atau
setara dengan 54%. Sedangkan untuk kategori kurang terlaksana adalah sebanyak
6 orang atau setara dengan 13%. Artinya deteni menganggap pengawasan
terhadap deteni cukup terlaksana disebabkan karena seksi keamanan dan
ketertiban telah membentuk regu pengawasan yang bertugas melakukan
mengawasi deteni secara langsung dikamar masing-masing dan melakukan patroli

keliling tetapi regu pengawasan-hanya,memeriksa-mereka saat jam malam saja.

Untuk item penilaian ketiga adalah pengawalan izin keluar, Deteni
memberikan tanggapan terlaksana adalah sebanyak 14 orang atau setara dengan
30%. Untuk kategori penilaian cukup terlaksana adalah sebanyak 23 orang atau
setara dengan 50%. Sedangkan untuk-kategori kurang terlaksana adalah sebanyak
9 orang atau setara dengan 20%. Artinya deteni menganggap pengawalan izin
keluar cukup terlaksana disebabkan karena seksi keamanan dan ketertiban
memberikan atau menolak permohonan izin keluar sementara yang diajukan oleh
Deteni karena kepentingan pemeriksaan keimigrasian atau kesehatan, keperluan
pembuatan dokumen perjalanan, kunjungan keluarga yang bertempat tinggal di

Indonesia. Apabila permohonan izin keluar sementara disetujui kepala rudem
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menerbitkan surat izin keluar sementara dengan mencantumkan tujuan dan jangka
waktu kunjungan. Pelaksanan izin keluar sementara dilaksanakan dengan

pengawalan petugas Rudenim.

waktu, Deteni

5 orang atau se : 0 eksi keamanan dan
ketertiban data at waktu dan berada pada kup terlaksana
disebabkan "kare e i me A pelaksanaan tugas
seksi keamana . : da ana de aik karena Pegawai
pelaksanaan tugas s 3 3 : ankan tugasnya
dengan baik o dala ukan tugasnya seperti
yang telah dijelask ] /a bahwa kepala seksi
keamanan atau a ¢ adwal dengan sistem

bergilir dan bergantia bahwa pegawai struktural

‘%A
e |
tentang pengamanan pelaksana si keamanan dan ketertiban selalu

datang tepat waktu.
2. Pelayanan

Kemampuan pegawai untuk berinteraksi, berkomunikasi serta bekerjasama
dalam melaksanakan tugasnya dengan pegawai lain serta mampu melakukan

inovasi guna mennunjang pencapaian tugasnya.
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Sehubungan dengan Pelaksanaan Tugas seksi keamanan dan Ketertiban
Pekanbaru dilihat dari aspek pelayanan: berikut adalah data yang diperoleh.

Tabel V.12: Distribusi Tanggapan Responden Petugas Tentang Pelayanan
Kea i mah Detensi Imigrasi

penilaian, untuk indikator pelayanan yaitu pelayanan izin keluar, komunikasi yang
baik pejabat dengan pegawai maupun deteni, pendataan kepada pengunjung,

fasilitas untuk pengunjung, laporan perkembangan keamanan.

Pada item penilai pertama yaitu pelayanan izin keluar, tanggapan responden
petugas seksi keamanan dan ketertiban tentang pelayanan seksi keamanan dan

ketertiban menjawab kategori penilaian terlaksana adalah 7 orang atau setara
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dengan 100%, sedangkan untuk kategori cukup terlaksana adalah tidak ada
responden yang menjawab kategori ini. Hal yang sama dengan kategori kurang
terlaksana yaitu tidak ada responden yang menjawab Kkategori ini. Artinya
pelayanan izin keluar sudah..terlaksana dengan baik »dengan memberikan

pelayanan izin keluar dengan pengawalan petugas Rudenim.

Pada ttem penilaikedua™yaitu komunikasi-yang baik-pejabat dengan
pegawai maupun deteni, tanggapan responden petugas seksi.keamanan dan
ketertiban tentang pelayanan seksi keamanan dan ketertiban menjawab kategori
penilaian terlaksana adalah 7 orang atau setara dengan 100%. Sedangkan untuk
kategori cukup terlaksana adalah tidak ada responden yang menjawab kategori ini.
Hal yang sama dengan kategori kurang terlaksana yaitu tidak ada responden yang
menjawab kategori ini. Artinya petugas seksi keamanan dan ketertiban dengan
Deteni kadang melakukan komunikasi untuk mendekatkan diri satu sama lainnya

yang mana ini akan memudahkan dalam hal pelayanan di Rudenim.

Pada item penilai ketiga yaitu pendataan kepada pengunjung, tanggapan
responden petugas seksi keamanan dan ketertiban tentang pelayanan seksi
keamanan dan ketertiban menjawab kategori penilaian terlaksana adalah 7 orang
atau setara dengan 100%. Sedangkan untuk kategori cukup terlaksana adalah tidak
ada responden yang menjawab kategori ini. Hal yang sama dengan kategori
kurang terlaksana yaitu tidak ada responden yang menjawab kategori ini. Artinya
pendataan kepada pengunjung terlaksana dengan melakukan pencatatan dalam

buku tamu, memuat nomor urut, nama, jenis kelamin, alamat lengkap pengunjung,
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pekerjaan, maksud dan tujungan kunjungan, tanggal dan jam kunjungan serta

nama lengkap Deteni yang dikunjungi.

Pada item penilai.keempat yaitu fasilitas pengunjung, tanggapan responden

responden 'yan ategor 0 Samsa tegori kurang
terlaksana Artinya seksi
keamanan ngan keluarga,

dapat izin dari

kategori kurang terlaksana yaitu tida esponden yang menjawab kategori ini.
Artinya pejabat struktural memberikan tugas kepada komando jaga keimigrasian
untuk disetiap pos penjagaan membuat buku laporan yang mendata tentang siapa
saja deteni yang keluar masuk setiap hari hal ini berguna untuk mengetahui apa

saja kegiatan yang dilakukan oleh para deteni.
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Selanjutnya Berdasarkan hasil wawancara dengan Kasi keamanan dan

Ketertiban rumah detensi imigrasi Pekanbaru (Ibu Dewi Nataline, S.H.,M.H).

“ Kalau sudah diberikan izin keluar oleh kepala rudenim, bagian keamanan dan
ketertiban sendiri.akan melakukan sesuai tugasnya yang mana kami harus
memberikan keamanan kepada pihak detini yang keluar dari Rudenim itu sendiri,
dengan cara pengawalan dari pihak rudenim sendiri dan untuk fasilitas telah
disediahkan juga di ruangan khusus untuk pengunjung yang ingin menjumpai
deteni ”.

Selain itu berdasarkan hasil wawancara dengan-Kepala Rudenim (Yanto

Ardianto,S.T.,MM.Kom).

“ Dalam hal pelayanan kami rudenim sudah memberikan pelayanan yang baik,
yang dimana ingin izin keluar yang mana harus dengan syarat. izin keluar harus
berdasarkan persetujuan kepala Rudenim. Serta apabila izin keluar disetujui,
kepala Rudenim mengeluarkan surat izin keluar sementara dengan
mencantumkan tempat dan waktu kunjungan, pelaksanaan izin keluar sementara
dengan pengawalan petugas Rudenim. Dan pengunjung yang datang ke Rudenim
harus mengisii data sebelum masuk dan mencamtumkan tujuan datang ”

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat,disimpulkan bahwa Pelayanan
Seksi Keamanan dan Ketertiban Rudenim Pekanbaru sudah menyediakan fasilitas
Pelayanan yang baik untuk pengunjung maupun perwakilan negara, rohani dan
kesehatan. Sedangkan untuk pelayanan izin keluar, deteni harus mencantumkan

tempat dan waktu kunjungan.

Berikut ini adalah table distribusi Pelayanan dari responden deteni rumah

detensi imigrasi Pekanbaru:
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Tabel V.13: Distribusi Tanggapan Responden Deteni Mengenai Pelayanan
Seksi Keamanan dan Ketertiban RUDENIM Pekanbaru
Kategori Penilaian
No Item yang dinilai Terlaksana Cukup Kurang | Jumlah
Terla a | Terlaksana
Pengajuan 18 7
1 6 %) 46
a e
2 IS 46
@iRoBSH ShAnsg
me I
| A
3 Dis % 46
4 | Meng ) 46
S ;. — 0)
-~ 184
R - - 46
Pe 4% | o 100%
Sumber: Da an penul
Berdas V. l \3 ter sponden Deteni
| SKANBAR _
mengenai pel n e pekanbaru yang

diukur dengan empa
komunikasi yang b
dan pengawalan, fasilita

laporan keluar masuk.

n surat izin keluar,

memberikan pelayanan

pengunjung, mengisi buku

Diketahui dari 46 responden Deteni pada item penilaian pelayanan

pengajuan surat izin keluar, tanggapan atau jawaban responden pada kategori

terlaksana adalah 18 orang atau setara dengan 39%, untuk kategori cukup

terlaksana adalah 21 orang atau setara dengan 46% dan kategori kurang terlaksana

adalah 7 orang atau setara dengan 15%. Artinya Deteni menganggap pelayanan
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pengajuan surat izin keluar yang diberikan seksi keamanan dan ketertiban cukup
terlaksana disebabkan karena pejabat atau pegawai memberikan pelayanan atas
pengajuan surat izin keluar dengan cara memberikan atau menolak pemohonan
izin keluar sementara yang diajukan oleh deteni kerena kepentingan pemeriksaan

keimigrasian, ibadah, kesehatan dan beberapa alasan yang dianggap penting.

Untuk item penilaian. kedua adalah komunikasi yang baik antara pegawai
dengan Deteni saat memberikan pelayanan dan pengawalan, Deteni memberikan
tanggapan terlaksana adalah sebanyak 18 orang atau setara dengan 39%. Untuk
kategori penilaian cukup terlaksana adalah sebanyak 19 orang atau setara dengan
41%. Sedangkan untuk kategori kurang terlaksana adalah sebanyak 9 orang atau
setara dengan 20%. Artinya deteni menganggap komunikasi yang baik antara
pegawai dengan Deteni saat memberikan pelayanan dan pengawalan cukup
terlaksana disebabkan karena-deteni,dengan-pegawai dan pejabat mempunyai
keterbatasan bahasa yang mana kebanyakan pegawai dari Rudenim hanya lulusan

SLTA dan hanya sedikit yang bisa bahasa Inggris.

Untuk item penilaian. ketiga adalah fasilitas yang disediakan untuk
pengunjung, Deteni memberikan tanggapan terlaksana adalah sebanyak 25 orang
atau setara dengan 54%. Untuk kategori penilaian cukup terlaksana adalah
sebanyak 17 orang atau setara dengan 37%. Sedangkan untuk kategori kurang
terlaksana adalah sebanyak 4 orang atau setara dengan 9%. Artinya deteni
menganggap fasilitas yang disediakan untuk pengunjung terlaksana disebabkan
karena dalam kunjungan ada disediakannya fasilitas untuk kunjungan keluarga,

penasehat hukum dan dokter, rohaniwan, dan penjamin setelah mendapatkan izin
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dari kepala Rudenim dan semua fasilitas itu masih dalam keadaan terawat dan

bagus.

Untuk item penilaian keempat adalah mengisi buku laporan keluar masuk,

atau seta # pet’ ksana adalah
sebanyak &
seksi kea
berada pada
selalu me

penampunga

=

ketempat p

ST N E

=1
)
QD
S5
=
=
3
QD
—
o
=

Penulis
pelayanan dengan
kategori Cukup Terlaksana @ategori kurang Terlaksana

sebesar 20%.

Dan Penulis mengambil kesimpulan bahwa beberapa deteni menyatakan
pelayanan surat izin keluar pelayanan yang diberikan oleh Seksi Kemanan dan
Ketertiban kepada deteni sangat baik, dalam artian ketika deteni berurusan dengan
pegawai Seksi Kemanan dan Ketertiban misalnya dalam perizinan kunjungan
keluar sikap pegawai Keamanan dan Ketertiban sebagian bersikap baik, namun

ada juga yang bersikap tidak ramah pada deteni dan untuk mengurus persyaratan
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kunjungan keluar hanya meninggalkan kartu identitas, mencatat nama setelah itu

deteni dipersilakan untuk pergi keluar dari tempat akomodasi. Tetapi hal

pelayanan yang menjadi kendala utama ialah masalah bahasa yang dikuasai oleh

Oprasional Prosedur yang ada, serta pengetahuan akan tugas yang mereka emban

sehingga menimbulkan kesungguhan dan kecakapan dalam penyelesaian tugas.
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Tabel V.14 Distribusi Tanggapan Responden Petugas Tentang Disposisi
Seksi Keamanan Dan Ketertiban Rumah Detensi Imigrasi
(RUDENIM) Pekanbaru

Kategori Penilaian

Jumlah

Item yang dini

100%

n petugas seksi
keamanan dan Kketertiban tenta Si dan ketertiban yang
diukur denga ilaia i yaitu melakukan

pegawai sesuai

petugas seksi keamanan dan ketertiban tentang disposisi seksi keamanan dan
ketertiban menjawab kategori penilaian terlaksana adalah 7 orang atau setara
dengan 100%. Sedangkan untuk kategori cukup terlaksana adalah tidak ada
responden yang menjawab Kkategori ini. Hal yang sama dengan kategori kurang
terlaksana yaitu tidak ada responden yang menjawab kategori ini. Artinya petugas

seksi keamanan dan ketertiban tentang disposisi seksi keamanan dan ketertiban
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dalam hal pengamanan telah sesuai dengan SOP dengan berdasarkan bidang dan

tugasnya masing-masing.

Pada item penilai, kedua yaitu melakukan pengarahan tentang tata tertib,

k" da responden
yang menja disposisi seksi
keamanan ertib berada di

tempat peng al izin keluar

ARAGALY

masuk, yan( bersepeda, dan

2

mencari keb

3 «t N l.

Pada ite

14%. Sedangkan dengan kategori g terlaksana yaitu tidak ada responden
yang menjawab kategori ini. Artinya dalam penempatan jabatan seluruh pegawai
telah ditetapkan di tempat yang sesuai dengan skil yang mereka miliki sehingga
dalam melakukan tugasnya para petugas tidak merasa kesulitan karena sudah

memahami apa yang menjadi pekerjaannya.
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Pada item penilai keempat yaitu pemberian sanksi saat melakukan
penyimpangan, tanggapan responden petugas seksi keamanan dan ketertiban
tentang disposisi menjawab kategori penilaian terlaksana adalah 5 orang atau
setara dengan 100%. Sedangkan.untuk kategori cukup terlaksana adalah 2 orang
atau setara dengan 29%. Sedangkan kategori kurang terlaksana yaitu tidak ada
responden yang menjawab kategori ini. SArtinya petugas seksi keamanan dan
ketertiban' tentang.  disposisi dalam hal terjadi pelanggaran tata tertib atau
gangguan keamanan yang dilakukan oleh Deteni akan diberikan saksi atau

hukuman yaitu menempatkan Deteni diruang isolasi.

Selanjutnya Berdasarkan hasil wawancara dengan Kasi keamanan dan

Ketertiban rumah detensi imigrasi Pekanbaru (lbu Dewi Nataline, S.H.,M.H).

“ Dalam hal inipegawai rudenim melaksanakan tugasnya sesuai dengan Standar
Oprasional Prosedur yang ada;-pengetahuan akan tugas yang mereka emban dan
kecakapan dalam penyelesaian tugasnya™:

Selain itu berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Rudenim (Yanto

Ardianto,S.T.,MM.Kom).

“ Dalam hal ini rudenim sudah meletakan pegawai sesuai skill mereka masing-
masing, dan rudenim sendiri “memberikan pelatihan kepada pegawai. Dan
melakukan setiap kegiatan sesuai dengan SOP, jika pegawai ada keterlambatan
atau penyimpang lainnya, kami akan memberikan sanksi kepada pegawai tersebut
dan untuk para deteni yang melakukan penyimpangan juga akan diberikan
hukuman dengan menempatkannya diruangan isolasi”.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa disposisi
Seksi Keamanan dan Ketertiban Rudenim Pekanbaru sudah melaksanakan SOP
dengan baik dan telah memberikan pengarahan terhadap deteni tentang peraturan

tata tertib.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

85

Menurut observasi penelitian di lapangan untuk memberi pelayanan sudah

terlaksana. Pelayanan Seksi Keamanan dan Ketertiban Rudenim Pekanbaru sudah

menjalankan tugasnya.

e
'ﬂ Jumlah
o z
W 46
N
2 sank
‘ ﬂ 46
ipa
184
46
100%

mengenai disposisi seksi keamanan dan ketertiban rudenim pekanbaru yang
diukur dengan empat item penilaian yaitu, melakukan pekerjaan sesuai SOP,
menerima arahan tentang tata tertib, penempatan pegawai sesuai kemampuan,

menerima sanksi saat melakukan penyimpangan.

Diketahui dari 46 responden Deteni pada item penilaian melakukan

pekerjaan sesuai SOP, tanggapan atau jawaban responden pada kategori
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terlaksana adalah 17 orang atau setara dengan 37%, untuk kategori cukup
terlaksana adalah 20 orang atau setara dengan 43% dan kategori kurang terlaksana

adalah 9 orang atau setara dengan 20%. Artinya menurut Deteni seksi keamanan

atau setara dengan 37%. Untuk ke penilaian cukup terlaksana adalah
sebanyak 22 orang atau setara dengan 48%. Sedangkan untuk kategori kurang
terlaksana adalah sebanyak 7 orang atau setara dengan 15%. Artinya deteni

menganggap penempatan pegawai sesuai kemampuan setiap pegawai yang ada.

Untuk item penilaian keempat adalah menerima sanksi saat melakukan

penyimpangan, Deteni memberikan tanggapan terlaksana adalah sebanyak 18
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orang atau setara dengan 39%. Untuk kategori penilaian cukup terlaksana adalah
sebanyak 20 orang atau setara dengan 43%. Sedangkan untuk kategori kurang

terlaksana adalah sebanyak 8 orang atau setara dengan 17%. Artinya jika para

) ngan kategori

AN

pegawai seksi
an keluar hanya

i kemana saja.

ALAEY

Dapat dilihat bahwa tanggapan responden deteni tentang disposisi Seksi
Keamanan dan Ketertiban Rudenim Pekanbaru dalam melakukan disposisi
terhadap deteni yang dilihat dari beberapa item penilaian responden sebanyak
41% yang menyatakan disposisi Seksi Keamanan dan Ketertiban Rudenim

Pekanbaru dinilai Cukup Terlaksana.
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Hal ini berarti bahwa dalam melaksanakan tugas dalam menetapkan
pegawai sesuai dengan kemampuan yang memenuhi persyaratan dinilai belum

maksimal dan tidak berjalan dengan baik. Karena, secara keseluruhan dari empat

Selanjut ) te : : lasan per item

penilaian a [ an sebelu menyimpulkan

seluruh ind

hasil dari ki

( Mengenai
Dan Ketertiban

Itemya
No dinilai Jumlah
1 Pengamanan 7
2 Pelayanan - 7
. - 6 1
3 Disposisi (86%) (14%) - 7
Jumlah 20 1 - 21
Rata-rata 6,6 0,3 - 7
Persentase 94% 6% - 100%

Sumber: Data olahan penulis 2022

Dari table V.16 diketahui bahwa tanggapan responden petugas mengenai

Indikator Pelaksanaan Tugas Seksi Keamanan dan Ketertiban yang pertama yaitu
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pengamanan kategori penilaian terlaksana adalah 7 orang atau setara 100%, untuk
kategori cukup terlaksana tidak ada jawaban, sama halnya dengan kategori kurang

terlaksana tidak ada juga yang menjawab.

Untuk indikator pelaksanaan tugas seksi keamanan dan._ketertiban yang
kedua adalah pelayanan dengan kategori penilaian terlaksana adalah 7 orang atau
setara 100%, untuk kategori=cukup terlaksana‘tidak, ada jawaban, sama halnya

dengan kategori kurang terlaksana tidak ada juga yang menjawab.

Selanjutnya untuk indikator yang terakhir yaitu disposisi dengan kategori
terlaksana 6 orang atau setara 86%, dan kategori cukup terlaksana adalah 1 orang

atau setara 14%, selanjutnya kurang terlaksana tidak ada yang menjawab.

Kesimpulan dari rekapitulasi tanggapan responden petugas terhadap
indikator pelaksanaan tugas ,seksi keamanan, ,dan ketertiban Rumah Detensi
Imigrasi Pekanbaru untuk kategori penilaian Terlaksana adalah sebesar 94%,
untuk kategori cukup Terlaksana adalah sebesar 6% dan untuk kategori kurang

Terlaksana tidak responden yang menjawab.

Dari data tersebut dapat ditarek kesimpulan bahwa pelaksanaan tugas seksi
keamanan dan ketertiban Rumah Detensi Imigrasi Pekanbaru telah Terlaksana,
karena semua petugas telah mengetahui tujuan dari Rudenim sendiri beserta apa
saja yang menjadi tugas dari meraka. Dan untuk pengamanan dari pihak rudenim
telah menempatkan petugas di pos penjagaan untuk menjaga para deteni dengan
selalu melakukan pengawasan langsung dan apabila ada deteni yang izin keluar

mereka juga harus mengisi buku izin keluar dan bagi para pengunjung yang
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datang harus mengisi juga buku khusus tamu. Dan bagi petugas seksi keamanan
dan ketertiban yang melakukan penyimpangan akan mendapatkan sanksi dari

Kepala Rudenim dan bagi para deteni yang melakukan pelanggaran deteni akan

Mengenai
Dan Ketertiban

No Itg?;%:? urang Jumlah
erlaksana

6

1 Pengamanan (13%) 46
3 6

2 Pelayanan (46%) (41%) (13%) 46
. . 17 20 9

3 Disposisi (37%) (43%) (20%) 46

Jumlah 53 64 21 138

Rata-rata 18 21 7 46

Persentase 39% 46% 15% 100%

Sumber: Data olahan penulis 2022

Dari table V.17 diketahui bahwa tanggapan responden deteni mengenai

Indikator Pelaksanaan Tugas Seksi Keamanan dan Ketertiban yang pertama yaitu
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pengamanan kategori penilaian terlaksana adalah 15 orang atau setara 33%, untuk

kategori cukup terlaksana adalah 25 orang atau setara 54%, sedangkan untuk

kategori kurang terlaksana mendapatkan jumlah 6 orang atau setara 13%.

orang atau

setara 41%,

Rudenim. Dari data tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini
termasuk pada kategori cukup Terlaksana dengan total persentase 46% sesuali
dengan penjelasan sebelumnya tentang persentase 34-66% termasuk dalam

kategori cukup Terlaksana, artinya belum semua indikator berjalan dengan baik.

Dalam penelitian ini hal menonjol dari tugas seksi keamanan dan ketertiban

yang cukup Terlaksana adalah pada indicator pengamana diketahui bahwasanya
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skill yang dimiliki oleh pegawai seksi keamanan dan ketertiban adalah cukup

memadai hal ini dikarenakan kurangnya pelatihan yang disediakan dari rudenim

sendiri, kemudian tingkat pendidikan pegawai yang umumnya masih pada tingkat

beberapa hal seperti pegawai seksi keamanan dan ketertiban melanjutkan
pendidikan kemudian kekurangan staff, juga menjadi salah satu penyebab
penambahan tugas lain, dalam artian keluar dari jabatan. Untuk menolong

pekerjaan diseksi lain.

2. Terdapat situasi kesulitan komunikasi antar pegawai dengan para deteni tak

jarang mereka menggunakan bahasa tubuh, karena pendidikan pegawai yang
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dominan lulusan SLTA serta kemampuan dalam berbahasa asing masih

kurang.

3. Menurut analisis_penulis hal yang paling kurang.efektif ialah perbandingan
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BAB VI

PENUTUP

Berdasarkan _h oenelitian dan analisi elah penulis lakukan

dengan baik. Bahkan terkesan sembarangan.

. Untuk indikator Pelayanan kinerja seksi keamanan dan ketertiban dari data

rekapitulasi menurut deteni juga termasuk dalam kategori cukup
Terlaksana, menurut pegawai seksi keamanan dan ketertiban pelayanan
yang diberikan kepada deteni cukup Terlaksana. Hal tersebut di benarkan

oleh deteni dalam pelaksanaan izin keluar dengan prosedur yang mudah

94
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dan dengan tempat tujuan yang bebas asalkan masih dalam wilayah
Pekanbaru deteni berhak melakukan kunjungan keluar. Sementara itu,

fasilitas yang disediakan oleh rudenim bagi kunjungan keluarga atau

ban umumnya
gkan menurut
egawai dengan
acuh tak acuh

mengakibatkan

iy disay yejepe il udwnyo(]
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4. I Rumah Detensi
erlaksana, dimana
lasi indikator kinerja
I dan hasil observasi dari
penulis terhadap keempa
B. Saran

Adapun saran yang penulis sampaikan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Kepala Rudenim mengarahkan pejabat struktural dan pegawai seksi

keamanan dan ketertiban bekerja sesuai dengan SOP RUDENIM. Apalagi
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dalam hal pelakanaan izin keluar deteni harus bedasarkan izin kepala

rudenim dan dikawal oleh petugas pengawal seksi keamanan dan

ketertiban.

Ay

engembangkan

ALY

2da, maka seksi
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